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ABSTRACT

This study examines the implementation of compliance audit at Koperasi Syariah Harapan
Surabaya and its role in improving cooperative performance. Using a qualitative approach
through interviews, observations, and document review, the findings show that the cooperative has
applied several sharia principles, such as recording transactions after a valid contract, mutually
agreed margins, and fund separation. However, the absence of a formal compliance audit and the
use of an accounting system based on PSAK ETAP limit full implementation of PSAK Syariah.
Internal supervision contributes to better accuracy, transparency, and control, but is not yet

sufficient. The study concludes that a formal compliance audit is needed to strengthen governance

and enhance overall performance.
Keywords: Audit, Compliance Audit, Internal Audit

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan menganalisis pelaksanaan audit kepatuhan pada Koperasi
Syariah Harapan Surabaya serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja koperasi. enelin'zm
menggunakan pendekatan kualitatif melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa operasional koperasi telah menerapkan beberapa prinsip syariah

seperti pencatatan setelah akad sah, pemisahan dana, serta penetapan margin melalui




musyawarah. Namun, koperasi belum menerapkan audit kepatuhan formal dan masih
menggunakan PSAK ETAP, sehingga implementasi PSAK Syariah belum optimal. Pengawasan
internal memberikan dampak positif terhadap ketelitian pencatatan dan transparansi, namun
belum mampu menggantikan fungsi audit kepatuhan secara menyeluruh. Penelitian menyimpulkan
perlunya audit kepatuhan formal untuk memperkuat tata kelola dan meningkatkan kinerja
koperasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci : Audit ,Audit Kepatuhan, Internal Audit

PENDAHULUAN
Koperasi syariah merupakan salah satu pilar penting dalam pengembangan ekonomi umat
di Indonesia. Dalam struktur ekonomi nasional, koperasi menempati kedudukan strategis sebagai
lembaga yang menjalankan prinsip keadilan, kebersamaan, dan kesejahteraan anggota. Prinsip ini
sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian serta nilai-
nilai syariah yang menckankan keadilan (‘adl), transparansi (shiddig), dan tolong-menolong
(ta’awun). Kehadiran koperasi syariah menjadi alternatif lembaga keuangan mikro yang tidak

hanya menawarkan akses pembiayaan, tetapi juga menjamin kesesuaian praktiknya dengan ajaran

Islam.

Pertumbuhan koperasi syariah di Indonesia mengalami peningkatan signifikan beberapa
tahun terakhir. Hal ini didorong oleh meningkatnya minat masyarakat terhadap lembaga keuangan
yang beroperasi tanpa riba dan memiliki prinsip pengelolaan yang lebih etis. Meskipun demikian,
perkembangan tersebut tidak terlepas dari berbagai tantangan, terutama terkait kepatuhan terhadap
prinsip syariah dan tata kelola organisasi. Salah satu aspek penting dalam menjaga kualitas

operasional koperasi adalah pelak sanaan audit kepatuhan (compliance audit), yaitu proses evaluasi




yang bertujuan menilai sejauh mana kegiatan usaha koperasi telah mematuhi peraturan, SOP,

standar akuntansi, serta ketentuan syariah yang berlaku.

Audit kepatuhan memiliki peran sentral dalam menjaga keberlanjutan koperasi syariah.
Penerapan audit tidak hanya memastikan ketaatan pada standar operasional, tetapi juga membantu
koperasi mendeteksi risiko ketidakpatuhan secara dini, memperkuat pengendalian internal, serta
meningkatkan transparansi. Hal ini menjadi sangat penting mengingat banyak koperasi syariah
yang masih beroperasi dengan keterbatasan sumber daya manusia, kelemahan dalam administrasi
pembiayaan, serta belum optimalnya penerapan standar akuntansi syariah seperti PSAK 402

(Murabahah), PSAK 405 (Mudharabah), dan PSAK 407 (Ljarah).

Lebih jauh, audit kepatuhan merupakan instrumen yang berfungsi menjaga integritas akad
dan kesesuaian transaksi dengan fatwa DSN-MUI. Fatwa-fatwa tersebut menjadi landasan hukum
setiap produk keuangan syariah, sehingga koperasi wajib memastikan seluruh pembiayaannya
dilakukan sesuai ketentuan syariah. Ketidaksesuaian dalam pelaksanaan akad, ketidaktertiban
administrasi, ataupun ketidaktepatan pencatatan keuangan dapat merusak kepercayaan anggota
dan menimbulkan risiko reputasi. Oleh karena itu, audit kepatuhan memiliki posisi strategis dalam
mendukung tata kelola syariah (sharia governance) sebagai bagian dari Good Cooperative

Governance (GCG).

Di sisi lain, kinerja koperasi syariah tidak hanya dinilai dari aspek keuangan seperti
pertumbuhan aset atau sisa hasil usaha, tetapi juga mencakup kualitas pelayanan, kepatuhan
syariah, tingkat risiko, serta persepsi anggota. Peningkatan kinerja koperasi sangat dipengaruhi
oleh efektivitas pengawasan dan tingkat kepatuhan terhadap ketentuan syariah. Berbagai penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa audit kepatuhan mampu meningkatkan akuntabilitas, efektivitas




operasional, dan kepercayaan anggota. Namun, pada kenyataannya, masih banyak koperasi yang
belum menerapkan audit kepatuhan secara formal, termasuk Koperasi Syariah Harapan Surabaya.

Koperasi Syariah Harapan Surabaya merupakan salah satu koperasi yang aktif memberikan
layanan pembiayaan dan simpanan berbasis syariah kepada masyarakat. Meskipun operasional
koperasi telah mencerminkan prinsip-prinsip syariah seperti penetapan margin berbasis
kesepakatan dan pencatatan transaksi setelah akad sah, koperasi ini belum pernah melaksanakan
audit kepatuhan secara formal. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh mana
mekanisme pengawasan internal mampu menjaga kepatuhan syariah serta dampaknya terhadap

kinerja koperasi secara keseluruhan.

Ketiadaan audit kepatuhan formal juga berdampak pada penerapan akuntansi syariah.
Koperasi masih menggunakan PSAK ETAP, sehingga laporan keuangan belum sepenuhnya
mencerminkan karakteristik transaksi syariah. Akibatnya, terdapat potensi kelemahan dalam
penyajian laporan, pengakuan pendapatan, serta pengungkapan akad syariah secara akuntabel.
Selain itu, potensi moral hazard dari anggota, seperti pembiayaan macet, juga menjadi tantangan

serius yang dapat diperkuat penyelesaiannya apabila audit kepatuhan diterapkan secara konsisten.

Dengan demikian, penting untuk mengkaji bagaimana pelaksanaan audit kepatuhan di
koperasi ini, serta bagaimana audit tersebut dapat berkontribusi terhadap peningkatan kinerja
organisasi. Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai tingkat kepatuhan yang
telah dicapai, tetapi juga menyoroti peluang perbaikan tata kelola koperasi melalui audit
kepatuhan. Hasilnya diharapkan dapat menjadi rujukan bagi koperasi syariah lainnya dalam

mengembangkan sistem pengawasan yang lebih profesional dan sesuai standar syariah.




Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul *“Pelaksanaan Audit

Kepatuhan dalam Meningkatkan Kinerja pada Koperasi Syariah Harapan Surabaya.”
Penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman mendalam mengenai kesiapan dan implementasi
audit kepatuhan serta kontribusinya dalam meningkatkan kualitas pengelolaan koperasi syariah di

era modern.

PERTANYAAN PENELITI

1. Bagaimana pelaksanaan audit kepatuhan dalam memastikan kesesuaian operasional
dengan prinsip syariah dan prinsip akuntansi yang berlaku pada Koperasi Syariah Harapan

Surabaya?

2. Bagaimana audit kepatuhan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kinerja operasional

dan tata kelola Koperasi Syariah Harapan Surabaya?
TUJUAN PENELITIHAN

1. Untuk mengkaji pelaksanaan audit kepatuhan dalam memastikan operasional Koperasi
Syariah Harapan Surabaya sesuai dengan prinsip syariah dan prinsip akuntansi yang
berlaku.

2. Untuk menganalisis pengaruh audit kepatuhan terhadap peningkatan kinerja operasional

dan tata kelola di Koperasi Syariah Harapan Surabaya
Tinjauan Teori

1. Audit
Audit merupakan suatu proses pemeriksaan yang dilakukan secara sistematis dan

objektif untuk mengevaluasi bukti-bukti terkait kegiatan ekonomi atau operasional suatu




entitas dengan tujuan menentukan tingkat kesesuaian antara informasi yang disajikan

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2020), audit
adalah proses ngumpulan dan pengevaluasian bukti secara objektif tentang asersi
mengenai tindakan dan kejadian ekonomi untuk memastikan tingkat kesesuaian antara
asersi tersebut dengan kriteria yang ditetapkan. Dalam konteks organisasi seperti koperasi
syariah, audit tidak hanya diarahkan untuk menilai laporan kenangan, tetapi juga mencakup
penilaian terhadap kepatuhan, efektivitas sistem pengendalian internal, serta kesesuaian
operasional dengan prinsip syariah.

Audit bertujuan memberikan keyakinan bahwa kegiatan organisasi telah
dilaksanakan secara benar, tertib, dan dapat dipertanggungjawabkan. Agoes (2017)
menyatakan bahwa audit membantu memastikan bahwa proses operasional telah sesuai
dengan kebijakan internal, peraturan eksternal, dan standar profesional. Tujuan audit dalam
koperasi syariah tidak hanya berfokus pada aspek finansial, namun juga mencakup
memastikan bahwa transaksi pembiayaan, proses akad, pengelolaan dana, serta pelaporan
akuntansi berjalan sesuai syariat Islam. Dengan demikian, audit menjadi instrumen penting
untuk menjaga transparansi, akuntabilitas, serta kepercayaan anggota terhadap koperasi.

Dalam teori audit, terdapat beberapa jenis audit, antara lain audit kenangan, audit
operasional, dan audit kepatuhan. Pada skripsi ini, audit kepatuhan menjadi tipe audit yang
paling relevan. Audit kepatuhan berfungsi untuk menilai sejauh mana kegiatan koperasi
telah mengikuti aturan, SOP, standar akuntansi, serta ketentuan syariah yang berlaku. Audit
ini memeriksa apakah pelaksanaan akad dilakukan sesuai prinsip syariah, bagaimana
penetapan margin ditentukan, hingga apakah pencatatan laporan keuangan mengikuti

PSAK yang sesuai. Dalam koperasi syariah, audit kepatuhan memiliki kedudukan strategis




karena menjadi alat untuk memastikan integritas syariah dan menghindari praktik yang
bertentangan dengan fatwa DSN-MUL.

Selain audit kepatuhan, teori audit juga membahas audit internal sebagai bagian
dari mekanisme pengawasan. dit internal merupakan aktivitas independen dalam
organisasi yang bertujuan memberikan jaminan dan konsultasi terkait ktivitas
pengendalian internal, manajemen risiko, dan tata kelola. Menurut The nstitute of Internal
Auditors (ILA), audit internal membantu organisasi mencapai tujuan melalui pendekatan
yang sistematis dan terstruktur. Dalam koperasi syariah, pengawas koperasi pada dasarnya
menjalankan fungsi serupa dengan audit internal, meskipun tidak selalu menggunakan
standar audit yang baku. Fungsi audit internal sangat penting untuk memastikan proses
administrasi pembiayaan, penyimpanan dokumen, pencatatan transaksi, serta pengelolaan
dana berjalan sesuai prosedur dan mengurangi potensi penyimpangan.

Audit juga tidak dapat dipisahkan dari konsep pengendalian internal. Sistem
pengendalian internal mencakup kebijakan dan prosedur yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan organisasi dapat dicapai. Pengendalian
yang kuat akan mendukung pelaksanaan audit, sedangkan audit digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas pengendalian tersebut. Dalam koperasi syariah, pengendalian
internal berperan dalam memastikan bahwa transaksi murabahah, mudharabah, ijarah, dan
produk syariah lainnya dilakukan sesuai ketentuan akad dan tidak menimbulkan unsur riba
ataupun ketidaksesuaian syariah. Dengan adanya audit, kelemahan operasional dapat
diidentifikasi sehingga perbaikan dapat segera dilakukan.

Secara keseluruhan, teori audit menjelaskan bahwa audit merupakan proses penting

untuk menilai integritas laporan, efektivitas operasional, kepatuhan terhadap aturan, serta




kualitas tata kelola organisasi. Pada koperasi syariah, audit memiliki peran tambahan, yaitu
memastikan bahwa operasional berjalan sesuai dengan prinsip syariah. Dengan memahami
teori audit secara komprehensif, penelitian mengenai pelaksanaan audit kepatuhan pada
Koperasi Syariah Harapan Surabaya dapat dianalisis secara lebih mendalam, terutama
terkait relevansi audit dalam meningkatkan kinerja dan tata kelola koperasi.

. Audit Kepatuhan

Audit kepatuhan merupakan proses pemeriksaan sistematis yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana kegiatan, prosedur, dan keputusan organisasi telah dilaksanakan
uai dengan ketentuan, peraturan, standar, dan kebijakan yang berlaku. Menurut Arens,
Elder, dan Beasley (2020) ,dit kepatuhan dilakukan untuk menentukan apakah organisasi
telah mematuhi prosedur, aturan, atau regulasi tertentu yang ditetapkan oleh pihak
berwenang. Dalam konteks koperasi syariah, audit kepatuhan memiliki ang lingkup yang
lebih luas karena tidak hanya menilai kepatuhan administratif, tetapi juga kepatuhan
terhadap prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar operasional koperasi. Agoes (2017)
menegaskan bahwa audit kepatuhan membantu memastikan bahwa seluruh aktivitas
organisasi berjalan sesuai standar internal dan eksternal, sehingga dapat memperkuat
akuntabilitas dan mengurangi potensi penyimpangan.

Pelaksanaan audit kepatuhan sangat relevan dalam lembaga keuangan syariah
seperti koperasi syariah, di mana kepatuhan terhadap ketentuan syariah dan akuntansi
merupakan unsur penting dalam menjaga kepercayaan anggota. Audit kepatuhan
memastikan bahwa akad yang digunakan dalam pembiayaan, seperti murabahah,
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mudharabah, dan ijarah, dilaksanakan sesuai dengan fatwa DSN-MUI dan prinsip syariah.

Selain itu, audit juga menilai apakah margin, nisbah bagi hasil, dan mekanisme transaksi




disepakati secara transparan tanpa adanya paksaan atau unsur riba. Dengan demikian, audit
kepatuhan berperan sebagai alat pengawasan yang menjaga integritas syariah dalam setiap
aktivitas operasional koperasi.

Selain syariah, audit kepatuhan juga menilai kepatuhan terhadap standar akuntansi.
Dalam koperasi syariah, penyajian laporan keuangan seharusnya mengacu pada PSAK
Syariah, khususnya PSAK 102 untuk murabahah, PSAK 105 untuk mudharabah, dan
PSAK 107 untuk ijarah. Namun, banyak koperasi masih menggunakan PSAK ETAP
sehingga belum sepenuhnya mencerminkan karakteristik transaksi syariah dan pemisahan
dana syirkah, dana titipan, serta pendapatan murabahah. Audit kepatuhan diperlukan untuk
mengidentifikasi ketidaksesuaian tersebut dan memberikan rekomendasi perbaikan agar
laporan keuangan koperasi lebih akuntabel dan sesuai standar syariah. Hal ini sangat
penting, karena laporan keuangan yang tidak sesuai standar dapat memengaruhi kualitas
informasi yang diterima anggota dan mengurangi kepercayaan terhadap koperasi.

Dalam perspektif operasional, audit kepatuhan berfungsi mengevaluasi apakah
SOP pembiayaan, pencatatan transaksi, penyimpanan dokumen, dan proses pelayanan
anggota telah dilaksanakan secara konsisten. Audit juga membantu mendeteksi kelemahan
dalam pengendalian internal, seperti dokumentasi pembiayaan yang tidak lengkap,
keterlambatan pencatatan, serta kurangnya pemisahan tugas dalam proses administrasi.
Kelemahan-kelemahan ini dapat meningkatkan risiko terjadinya pembiayaan bermasalah
atau moral hazard, sehingga audit kepatuhan menjadi mekanisme penting untuk
memperkuat tata kelola koperasi.

Fungsi audit kepatuhan juga berkaitan erat dengan peningkatan kinerja koperasi.

Dengan adanya audit kepatuhan, koperasi dapat mengetahui sejauh mana proses




operasionalnya berjalan efektif dan sesuai aturan. Ketika ketidaksesuaian ditemukan,
auditor memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat meningkatkan sistem kerja,
memperkuat pengendalian internal, dan mempercepat proses administrasi. Hal
berdampak langsung terhadap peningkatan kualitas pelayanan kepada anggota, kelancaran
pembiayaan, serta ketertiban pencatatan dan pelaporan. Tata kelola yang baik
menghasilkan kinerja koperasi yang lebih stabil dan terpercaya.

Secara keseluruhan, teori audit kepatuhan dalam konteks koperasi syariah
menekankan pentingnya pengawasan terstruktur terhadap kepatuhan syariah, kepatuhan
akuntansi, dan kepatuhan operasional. Audit kepatuhan bukan hanya bentuk pengecekan
administratif, tetapi merupakan instrumen strategis yang dapat memperbaiki tata kelola,
meningkatkan transparansi, serta mendorong kinerja koperasi secara berkelanjutan.
Pemahaman teori ini menjadi dasar untuk menganalisis pelaksanaan audit kepatuhan pada

Koperasi Syariah Harapan Surabaya serta bagaimana audit tersebut berkontribusi dalam

meningkatkan kinerja organisasi.

. Internal Audit

Internal audit merupakan suatu aktivitas pemeriksaan yang dilakukan secara
independen di dalam organisasi untuk memberikan keyakinan dan konsultasi yang
dirancang guna meningkatkan efektivitas pengendalian internal, manajemen risiko, serta
proses tata kelola organisasi. Menurut The Institute of Internal Auditors (IIA), internal
audit adalah suatu kegiatan independen dan objektif yang memberikan nilai tambah bagi
organisasi dengan melakukan evaluasi yang sistematis terhadap efektivitas pengendalian,
proses operasional, dan tata kelola. Dalam konteks koperasi syariah, fungsi internal audit

biasanya dijalankan oleh pengawas koperasi atau unit pengawasan internal yang bertugas




memastikan bahwa setiap aktivitas operasional telah dilaksanakan sesuai prosedur, prinsip
syariah, dan standar akuntansi yang berlaku.

Teori internal audit menekankan bahwa pengawasan yang efektif harus mencakup
tiga aspek utama, yaitu kepatuhan terhadap kebijakan internal, efektivitas operasional, dan
keandalan pelaporan keuangan. Internal audit berfungsi memastikan bahwa sistem
pengendalian internal berjalan dengan baik sehingga me minimalkan risiko penyimpangan,
kesalahan, atau fraud. Pada koperasi syariah, fungsi ini menjadi semakin penting karena
banyaknya aktivitas pembiayaan dan transaksi keuangan yang memerlukan ketelitian
dalam pencatatan, dokumentasi, serta kesesuaian dengan akad syariah. Internal audit
memberikan evaluasi atas kelemahan sistem, memberikan rekomendasi perbaikan, dan
mendorong koperasi menjalankan kegiatan usaha secara tertib dan akuntabel.

Dalam praktiknya, internal audit di koperasi syariah memiliki peran strategis dalam
menjaga integritas syariah. Pengawas internal harus memastikan bahwa akad pembiayaan
dilakukan sebelum pencairan dana, margin ditetapkan melalui kesepakatan, dan tidak
terdapat unsur riba, gharar, maupun transaksi yang dilarang syariah. Internal audit juga
harus memeriksa apakah dana syirkah, dana titipan, serta pendapatan syariah dipisahkan
sesuai ketentuan syariah. Apabila terjadi deviasi atau ketidaksesuaian, internal audit
bertugas memberikan rekomendasi perbaikan agar koperasi tetap berada dalam koridor
syariah.

Selain aspek syariah, internal audit juga berperan dalam mengevaluasi kepatuhan
koperasi terhadap prosedur administrasi, seperti kelengkapan dokumen pembiayaan,
ketertiban pencatatan transaksi, serta penyimpanan arsip. Evaluasi ini penting untuk

memastikan bahwa SOP koperasi benar-benar diaplikasikan secara konsisten. Dalam




banyak kasus, internal audit mendeteksi adanya kelemahan administrasi yang dapat
meningkatkan risiko operasional, seperti pembiayaan macet atau kehilangan dokumen
penting. Oleh karena itu, keberadaan internal audit membantu pengurus meningkatkan
efektivitas kerja melalui identifikasi masalah dan penyusunan solusi berbasis temuan
lapangan.

Internal audit juga berperan dalam menilai keandalan laporan keuangan koperasi.
poran keuangan yang tidak akurat atau tidak sesuai standar dapat berdampak pada
pengambilan keputusan yang keliru dan menurunkan kepercayaan anggota. Dalam
koperasi syariah, evaluasi laporan keuangan harus mengacu pada PSAK Syariah agar
karakteristik transaksi syariah dapat disajikan secara benar. Internal audit menilai proses
pencatatan dan pelaporan, serta memastikan bahwa setiap transaksi memiliki bukti
pendukung yang lengkap. Dengan demikian, internal audit memiliki kontribusi langsung
terhadap peningkatan akurasi informasi keuangan dan transparansi koperasi.

Secara keseluruhan, teori internal audit dalam konteks koperasi syariah
menekankan bahwa internal audit iak hanya berfungsi sebagai alat pengawasan, tetapi
juga sebagai mitra strategis bagi manajemen dalam meningkatkan efektivitas operasional
dan kualitas tata kelola. Internal audit memberikan penilaian obyektif mengenai proses
kerja, membantu mendeteksi risiko, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
kinerja koperasi. Temuan dalam skripsi bahwa pengawasan internal telah memberikan
dampak positif terhadap ketertiban administrasi dan peningkatan kinerja koperasi sejalan

dengan teori internal audit yang menyatakan bahwa pengawasan yang baik akan

menghasilkan organisasi yang lebih efisien, transparan, dan akuntabel.




METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami secara mendalam
pelaksanaan audit kepatuhan dan pengaruhnya terhadap kinerja Koperasi Syariah Harapan
Surabaya. ata dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengawas, manajer, dan
pengurus koperasi, observasi langsung terhadap proses operasional, serta analisis dokumen seperti
SOP, laporan keuangan, notulen rapat, dan berkas pembiayaan. Seluruh data dianalisis
menggunakan model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, sehingga temuan dapat diinterpretasikan secara sistematis. Keabsahan data
diperkuat melalui angulasi sumber dan teknik dengan membandingkan informasi hasil

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pendekatan ini memberikan gambaran menyeluruh

mengenai pelaksanaan audit kepatuhan serta kontribusinya terhadap peningkatan kinerja koperasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

DESKRIPSI HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan audit kepatuhan di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya belum dilakukan secara formal, namun pengawasan terhadap kepatuhan tetap berjalan
melalui peran pengawas koperasi dan mekanisme administrasi internal. Berdasarkan hasil
wawancara dan observasi, ditemukan bahwa proses pembiayaan telah mengikuti ketentuan dasar
syariah seperti pelaksanaan akad sebelum pencairan dana, penyampaian margin secara terbuka
kepada anggota, serta pemisahan dana titipan dan dana pembiayaan. Meskipun demikian,
pencatatan keuangan koperasi masih menggunakan PSAK ETAP sehingga belum sepenuhnya

mencerminkan standar akuntansi syariah seperti PSAK 102 tentang murabahah. Kondisi ini




mengakibatkan laporan keuangan belum memisahkan seluruh komponen syariah secara

komprehensif.

Pengawas koperasi berperan memastikan adanya kelengkapan dokumen, ketertiban pencatatan,
serta pengendalian operasional, meskipun sistem audit yang digunakan belum memiliki instrumen
standar atau pedoman audit kepatuhan yang baku. Beberapa temuan menunjukkan adanya
kelemahan, terutama dalam dokumentasi administrasi pembiayaan, konsistensi penerapan SOP,
serta belum adanya audit syariah yang dievaluasi secara berkala. Hal ini dikarenakan keterbatasan
sumber daya manusia, belum adanya SOP audit kepatuhan, serta kurangnya kompetensi khusus di

bidang akuntansi syariah.

Dari sisi kinerja, koperasi dinilai memiliki peningkatan dalam kemampuan pelayanan kepada
anggota dan pertumbuhan usaha. Pencatatan transaksi setelah akad, penerapan margin secara
musyawarah, serta transparansi pada saat RAT berkontribusi terhadap meningkatnya kepercayaan
anggota. Namun, kinerja koperasi juga masih dipengaruhi oleh beberapa kendala, seperti risiko
pembiayaan macet, keterlambatan administrasi, dan ketidakteraturan dalam penyimpanan arsip.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa meskipun audit formal belum dilakukan, pengawasan
internal telah memberikan dampak positif berupa meningkatnya ketelitian pencatatan dan
perbaikan pengendalian internal, namun perbaikan yang lebih komprehensif membutuhkan adanya

audit kepatuhan yang terstruktur dan berbasis standar.

Secara keseluruhan, penelitian ini menggambarkan bahwa pelaksanaan audit kepatuhan di
koperasi masih bersifat informal dan administratif, sehingga belum mampu memberikan evaluasi
menyeluruh terhadap kesesuaian syariah maupun akuntansi. Meskipun demikian, praktik

pengawasan internal memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja koperasi. Temuan ini




menegaskan perlunya audit kepatuhan yang lebih terencana, penerapan PSAK Syariah secara
penuh, serta penguatan pengawasan untuk mendukung tata kelola koperasi yang lebih baik dan

berkelanjutan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan audit kepatuhan pada Koperasi Syariah Harapan
Surabaya belum berjalan secara formal, namun praktik pengawasan internal tetap menjadi bagian
penting dalam memastikan operasional koperasi berjalan sesuai prinsip syariah dan ketentuan
administrasi yang berlaku. Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan audit
kepatuhan sebagai mekanisme kontrol terstruktur dengan praktik pengawasan yang selama ini
masih bergantung pada pengurus dan pengawas. Dalam konteks koperasi syariah, audit kepatuhan
seharusnya tidak hanya menilai aspek administratif, tetapi juga memastikan setiap aktivitas

pembiayaan, pencatatan, dan penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip syariah dan

standar akuntansi syariah.

Pelaksanaan akad pada koperasi telah mengikuti ketentuan dasar syariah, yaitu dilakukan sebelum
pencairan dana dan margin ditetapkan berdasarkan kesepakatan tanpa paksaan. Hal ini
menunjukkan bahwa secara substansial koperasi sudah berupaya menjalankan prinsip syariah.
Namun, temuan penelitian mengindikasikan bahwa proses dokumentasi dan pencatatan yang
mendukung praktik tersebut belum sepenuhnya rapi. Beberapa dokumen pembiayaan ditemukan
belum tertata dengan baik, dan SOP belum dijalankan secara konsisten. Kelemahan ini berkaitan
dengan tidak adanya audit kepatuhan formal yang mengevaluasi apakah SOP benar-benar dipatuhi

atau perlu diperbaiki.




Dalam hal penyajian laporan keuangan, koperasi masih menggunakan PSAK ETAP sebagai dasar
akuntansi. Hal ini menyebabkan informasi terkait transaksi syariah belum disampaikan secara
terpisah sesuai karakteristik akad syariah seperti murabahah, mudharabah, maupun dana titipan.
Ketidakselarasan ini menandakan bahwa kepatuhan akuntansi syariah belum optimal dan
memerlukan evaluasi melalui audit kepatuhan berbasis PSAK Syariah. Tanpa audit yang memadai,
koperasi berpotensi tidak dapat memberikan laporan keuangan yang sepenuhnya mencerminkan

karakter syariah dan transparansi yang diharapkan oleh anggota maupun pihak regulator.

Pengawasan internal yang selama ini dilakukan pengawas koperasi memang telah memberikan
kontribusi positif terhadap ketertiban operasional, terutama dalam hal pencatatan transaksi setelah
akad sah serta penyampaian margin secara transparan. Akan tetapi, tanpa prosedur audit yang
baku, pengawasan ini masih bersifat administratif dan tidak menyentuh aspek evaluatif yang
sistematis. Kondisi ini berpengaruh pada kemampuan koperasi dalam mencegah risiko operasional
seperti pembiayaan macet, ketidaktertiban dokumen, atau penyimpangan proses. Temuan ini
sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa audit kepatuhan merupakan alat penting dalam

mendeteksi ketidaksesuaian secara dini dan meningkatkan efektivitas pengendalian internal.

Dari perspektif kinerja koperasi, penelitian ini menunjukkan bahwa upaya pengawasan internal
telah memberikan dampak positif, terutama dalam hal peningkatan pelayanan kepada anggota dan
peningkatan kepercayaan pada proses pembiayaan. Penerapan margin yang disepakati bersama
serta transparansi pada saat RAT menjadi faktor penting yang memperkuat hubungan koperasi dan
anggotanya. Namun demikian, beberapa kendala seperti keterlambatan administrasi, kelemahan
dokumentasi, dan risiko pembiayaan macet masih terjadi. Hal ini menunjukkan bahwa audit
kepatuhan yang lebih komprehensif diperlukan untuk mendukung kinerja koperasi secara

berkelanjutan.




Temuan penelitian menegaskan bahwa audit kepatuhan, apabila dilaksanakan secara formal dan
berstandar, dapat memberikan dampak signifikan bagi tata kelola koperasi. Audit ak hanya
berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga instrumen untuk meningkatkan profesionalisme,
kepatuhan syariah, dan kualitas laporan keuangan. Penerapan audit kepatuhan berbasis PSAK
Syariah dan fatwa DSN-MUI juga akan membantu koperasi membangun sistem yang lebih kuat
dalam menjaga kesesuaian transaksi dengan prinsip syariah. Dengan demikian, audit kepatuhan

memiliki peran strategis dalam mendorong kinerja koperasi yang lebih sehat, transparan, dan

akuntabel.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa meskipun koperasi telah menjalankan
beberapa prinsip kepatuhan, absennya audit kepatuhan formal menjadikan pengawasan internal
belum mampu memberikan penilaian yang menyeluruh dan berkelanjutan. Oleh sebab itu,
diperlukan pembenahan melalui penyusunan SOP audit kepatuhan, peningkatan kompetensi SDM,
penerapan PSAK Syariah secara penuh, serta pelaksanaan audit berkala sebagai strategi utama

untuk meningkatkan efektivitas tata kelola dan kinerja koperasi syariah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelaksanaan audit kepatuhan di Koperasi Syariah Harapan
Surabaya belum berjalan secara formal, namun pengawasan internal yang dilakukan oleh
pengawas koperasi telah berperan dalam menjaga ketertiban administrasi dan pelaksanaan prinsip-
prinsip syariah. Meskipun akad pembiayaan telah dilaksanakan sebelum pencairan dana, margin
disampaikan secara transparan, serta pemisahan dana dilakukan sesuai ketentuan syariah, praktik

pencatatan dan penyajian laporan keuangan masih mengacu pada PSAK ETAP sehingga belum




sepenuhnya mencerminkan karakteristik akuntansi syariah. Dokumentasi pembiayaan, penerapan

SOP, serta penyajian laporan keuangan juga masih memerlukan penguatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang bersifat administratif telah memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kinerja koperasi, terutama dalam hal transparansi kepada anggota
dan ketertiban proses operasional. Namun demikian, tanpa adanya audit kepatuhan yang
terstruktur, koperasi belum memiliki mekanisme evaluasi yang menyeluruh untuk memastikan
kesesuaian operasional dengan prinsip syariah maupun standar akuntansi yang berlaku. Oleh
karena itu, pelaksanaan audit kepatuhan yang formal diperlukan untuk memperkuat tata kelola,
meningkatkan efektivitas pengendalian internal, dan mendukung peningkatan kinerja koperasi

secara berkelanjutan.
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